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ABSTRACT 

Widya Restianda. 2012. Developing Biology Learning Instruments Based on 

the Contextual Approach and Mind Map in the 

topic of Live Creatures Classification at 

SMP/MTsN Grade VII. Thesis. Biology Education 

Post-Graduate Program Universitas Negeri Padang. 

 

Schools as the educational institutions needed to develop learning 

instruments that met the needs of  the students. Efficacy of study determined by 

learning instruments development. The study aimed at developing valid, practical, 

and effective learning instruments for Teaching Biology based on the Contexstual 

approach and Mind Map such as Lesson Plan, Teaching Materials, Students 

Worksheet, Teaching Media and Evaluation Means in the topic of Live Creatures 

Classification for SMP/MTsN. The designed of the research was Developmental 

Research. The learning instruments were developed by using Four-D models. The 

data were collected by validating and testing the developed devices. The limited 

try out at VII grade at MTsN 1 Lubuk Basung was conducted to find out the 

practicality and effectiveness of the developed devices. 

Based on the data findings, it was found that learning instruments which 

included Lesson Plan, Teaching Materials, Students Worksheet, Teaching Media 

and Evaluation Means were in valid category. The application was found to be 

good. Teachers‟ respond was in very practical category and the students showed 

only practical one. The result of students‟ activity showed high activity. The score 

for students‟ cognitive, affective, and psychomotor showed completeness. 

Therefore, it could be concluded the learning instruments for teaching biology 

was developed based on the Contextual Approach and Mind Map in the topic of 

live creatures classification for SMP/MTsN was stated to be valid for its validity, 

practical for its practicality and effective for its effectiveness. 
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ABSTRAK 

Widya Restianda. 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual dan Mind 

Map pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

SMP/MTsN Kelas VII. Tesis. Kosentrasi 

Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Sekolah sebagai institusi pendidikan perlu mengembangkan perangkat 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan kebutuhan peserta didik.  Keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh perancangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran biologi berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map berupa 

RPP, Bahan Ajar, LKS, Media Pembelajaran, dan Alat Evaluasi pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup untuk SMP/MTsN yang valid, praktis, dan efektif. 

Jenis peneitian ini adalah penelitian pengembangan. Perangkat pembelajaran ini 

dikembangkan dengan menggunakan four-D models. Pengumpulan data 

dilakukan dengan validasi dan uji coba perangkat yang dikembangkan. Uji coba 

perangkat dilakukan secara terbatas di Kelas VII MTsN 1 Lubuk Basung untuk 

mengetahui praktikalitas dan efektivitas perangkat yang dikembangkan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa perangkat pembelajaran 

yang meliputi RPP, Bahan Ajar, LKS, Media Pembelajaran, dan Alat Evaluasi 

berada pada kategori sangat valid. Keterlaksanaannya berada pada kategori baik. 

Respon guru berada pada kategori sangat praktis dan respon siswa menunjukan 

kategori praktis. Hasil pengamatan aktivitas siswa adalah aktivitas siswa tinggi. 

Penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor menunjukkan ketuntasan. 

Kesimpulan penelitian adalah perangkat pembelajaran biologi berdasarkan 

pendekatan kontekstual dan Mind Map pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

untuk SMP/MTsN ini, dinyatakan sangat valid untuk validitas, praktis untuk 

praktikalitas, dan efektif untuk efektivitas. 

 

 

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, pendekatan kontekstual, Mind Map. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran 

merupakan faktor yang sangat penting dalam mengarahkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar. Perangkat pembelajaran menurut 

Depdiknas (2007) adalah perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru 

untuk digunakan sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam belajar. 

Perangkat pembelajaran yang dimaksud ini berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Alat 

Evaluasi. Cara guru mengajar sangat terkait dengan penggunaan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepat dan bagaimana 

siswa belajar sangat terkait dengan penggunaan bahan ajar, Lembar Kerja 

Siswa (LKS), media pembelajaran, serta alat evaluasi.  

Tersedianya perangkat pembelajaran di sekolah untuk setiap mata 

pelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Komponen  pembelajaran tersebut 

harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-

model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran (Rusman, 2010). 
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Perangkat pembelajaran di sekolah untuk mata pelajaran Biologi 

merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan, dalam 

proses pembelajaran guru harus kreatif dalam mempersiapkan dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Beberapa bahan, alat, media, 

petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

merupakan bagian dari perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran Biologi yang tersedia di beberapa sekolah, 

berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada tanggal 3 dan 4 maret 

2012 seperti di SMP 5 Lubuk Basung dan MTsN 1 Lubuk Basung, masih 

kurang praktis dan kurang efektif. Perangkat pembelajaran yang tersedia 

selama ini memiliki beberapa kelemahan sehingga guru menjadi tidak 

maksimal didalam pembelajaran, beberapa kelemahannya adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, pada pembuatan Rancangan Pelaksanaan  Pembelajaran 

(RPP), hanya menunjukkan langkah-langkah kegiatan yang rutin yang 

bersifat konvensional yaitu guru menjelaskan, memberi contoh, siswa 

mengerjakan tugas, dan merangkum. Guru cenderung tidak memaparkan 

kegiatan pembelajaran secara menyeluruh.  Hal ini seringkali menjadi 

kendala bagi guru dalam memberikan batasan materi serta kesesuaian 

penyajian materi dengan waktu yang tersedia. Dengan tidak jelasnya 

skenario pembelajaran menyebabkan guru tidak mempunyai rancangan 

tertentu dalam menyusun strategi tepat untuk merangsang dan 
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meningkatkan keaktifan berfikir siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Kedua, perangkat pembelajaran lainnya seperti bahan ajar yang 

digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang variatif. Siswa belajar 

dengan menggunakan buku paket yang ada disekolah. Buku paket yang 

dipakai cenderung berbelit-belit, sehingga siswa sulit memahami materi 

yang disajikan didalamnya. Disamping itu, siswa menjadi kurang 

informatif karena butuh waktu lama untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sehingga apa yang dituntut oleh kompetensi yang harus 

dicapai dalam kurikulum yaitu siswa pada akhirnya dapat meningkatkan 

keterampilan proses belum dapat terpenuhi.    

Ketiga, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan juga berasal 

dari beberapa jasa penerbit. Jumlah soal dalam LKS lebih banyak dan 

tidak didukung dengan penjelasan materi pada buku teks. Selain itu, LKS 

yang digunakan juga tidak disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah.  

Keempat, untuk media pembelajaran, guru hanya menggunakan 

seadanya bahkan tidak ada sama sekali. Kelima, penilaian hasil belajar 

yang digunakan guru hanya pada aspek kognitif setelah satu materi 

berakhir. Penilaian aspek afektif dan psikomotor tidak dilaksanakan, guru 

memberi penilaian ini hanya melalui perkiraan saja. 
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Kecenderungan guru menggunakan metode konvensional 

(ceramah) ini dalam pembelajaran biologi membuat siswa mengalami 

kesulitan didalam  memahami materi, termasuk materi klasifikasi makhluk 

hidup. Hal ini dikarenakan siswa hanya mendengarkan  dan mencatat 

penjelasan guru. Akibatnya siswa tidak menemukan pengetahuan, ide dan 

informasi melalui usaha sendiri sehingga siswa merasa bosan dan kurang 

termotivasi untuk belajar. 

Proses pembelajaran seperti ini, mengakibatkan potensi dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran Biologi tidak berkembang dengan 

baik. Usaha yang dapat dilakukan, adalah merancang perangkat 

pembelajaran yang dapat mengarahkan dan merangsang aktivitas berpikir 

siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan intelektual, 

berfikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap cocok dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran dan dianggap mampu dalam 

meningkatkan pengalaman siswa terhadap konsep materi yang 

dipelajarinya adalah pendekatan pembelajaran berdasarkan pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual ini menekankan bahwa belajar tidak 

hanya sekedar menghapal, tetapi merekonstruksi atau membangun 

pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau prosisi yang 

mereka alami dalam kehidupannya.  
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Menurut Muslich (2011), “Pendekatan kontekstual merupakan 

konsep belajar yang membantu guru mengaktifkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”. Perangkat pembelajaran 

berorientasi kontekstual berlangsung secara alamiah dalam bentuk 

kegiatan, yaitu siswa bekerja  dan mengalami sendiri, diharapkan transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa dapat digantikan dengan proses 

pembelajaran yang aktif. 

Dalam pembelajaran berorientasi kontekstual, tugas guru adalah 

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru lebih banyak 

berurusan dengan strategi dari pada menyampaikan informasi. Guru dan 

siswa menjadi sebuah tim dalam mengelola kelas yang bertujuan untuk 

menemukan sesuatu yang baru, baik dalam bentuk pengetahuan maupun 

dalam bentuk keterampilan. Agar proses pembelajaran dengan kontekstual 

dapat berjalan dengan baik, siswa perlu tahu apa makna belajar, apa 

manfaat belajar, dan bagaimana mencapainya. Siswa harus memiliki 

kesadaran bahwa yang mereka pelajari berguna bagi kehidupannya 

dikemudian hari. Untuk memberi pehaman kepada siswa, tidak terlepas 

dari peranan guru sebagai pengajar dan pendidik. 
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Materi atau bahan pelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan teori (Lufri, 2006). Materi yang disajikan haruslah 

diintegrasikan dengan media pembelajaran yang menarik dan kreatif. 

Perangkat pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind 

Map dalam pembelajaran Biologi materi Klasifikasi Makhluk Hidup, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam membangun pengetahuannya 

secara aktif. 

Mind Map merupakan metode pencatatan kreatif yang dapat 

membantu mengingat perkataan, bacaan, meningkatkan pemahaman 

terhadap materi, membantu mengorganisasikan materi dan memberikan 

wawasan baru (Herdian, 2009), sehingga dapat membantu siswa dalam 

memahami materi yang diberikan guru secara verbal. Dengan Mind Map, 

siswa mudah mengatur dan mengingat segala bentuk informasi baik secara 

tertulis maupun secara verbal.  Menurut Buzan (2008), “ Mind Map adalah 

cara mencatat kreatif, efektif, secara harfiah akan memetakan pikiran-

pikiran kita”. Selain itu Mind Map merupakan alternatif agar konsep-

konsep biologi dapat lebih mudah diingat oleh siswa. Sebuah Mind Map 

dibuat dengan kata-kata, warna, garis, serta gambar-gambar yang menarik, 

sehingga siswa akan lebih mudah mengingat kembali informasi yang 

mereka dapatkan. 
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Perangkat pembelajaran dirancang tidak hanya menjelaskan dasar-

dasar materi klasifikasi makhluk hidup, namun perangkat pembelajaran ini 

juga dilengkapi dengan Mind Map yang akan mengarahkan siswa agar 

mampu menganalisis konsep utama dalam materi klasifikasi makhluk 

hidup dengan tepat, sehingga pada akhirnya siswa memperoleh 

keterampilan proses sains dan penemuan yang dapat melatih siswa 

membangun sendiri konsep-konsep pengetahuannya dan mengingat 

informasi yang diperolehnya secara aktif, serta siswa dapat 

membandingkan informasi baru dengan pemahamannya yang sudah ada.  

Jadi, dengan pendekatan pembelajaran ini memungkinkan semua 

kegiatan pembelajaran bisa berpusat kepada siswa, dan bukan kepada 

guru. Siswa menjadi aktif dan kreatif dalam belajar, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan tidak mudah dilupakan oleh siswa.  

Dari uraian latar belakang, penulis mencoba mengembangkan 

perangkat pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual. Perangkat 

pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual ini, dilengakapi dengan 

Mind Map agar proses pembelajaran lebih menarik lagi bagi siswa 

sehingga kemampuan proses menemukan sendiri pengetahuan dari 

pengalaman yang dimilikinya meningkat. Untuk itu penelitian ini penulis 

beri judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual dan Mind Map pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup  SMP/MTsN Kelas VII”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. pembelajaran yang berlangsung sering menggunakan metode 

konvensional, yaitu proses pembelajaran hanya berpusat pada guru, 

siswa cenderung pasif karena dalam pembelajaran siswa hanya 

mencatat tanpa mengikut sertakan keaktifan siswa. Pada metode ini 

guru belum memberikan cara menyimpan  dan mengolah informasi 

yang mampu untuk menjadikan pembelajaran yang berkesan dengan 

daya ingat yang lebih baik, 

2. guru belum menggunakan variasi sumber belajar dalam menyajikan 

pembelajaran. Guru belum menggunakan bahan ajar dengan baik, 

bahkan tidak ada menggunakan bahan ajar sama sekali. Siswa belajar 

dengan menggunakan buku paket yang ada disekolah, 

3. guru belum mengembangkan LKS yang mampu untuk melibatkan 

siswa dalam pembelajaran yang memiliki manfaat bagi siswa untuk 

mempelajarinya. LKS yang digunakan berasal dari beberapa jasa 

penerbit. Selain itu, LKS yang digunakan tidak disesuaikan dengan 

sarana dan prasarana yang ada disekolah, 

4. penilaian hasil belajar yang digunakan guru hanya pada aspek kognitif 

saja, untuk aspek afektif dan psikomotor hanya berdasarkan perkiraan 

saja, 
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5. perlu menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, bahan ajar, LKS, 

media pembelajaran, dan alat evaluasi yang sesuai dengan pendekatan 

pembelajaran, dan karateristik siswa. Bahan ajar dan LKS yang 

digunakan  masih menonjolkan tulisan, sedikit gambar dan belum 

berorientasi untuk memudahkan  penguasaan materi dengan pemberian 

pengalaman belajar secara langsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. pengembangan perangkat pembelajaran mencakup RPP, Bahan Ajar, dan 

LKS, media pembelajaran, dan alat evaluasi pada materi klasifikasi 

makhluk hidup yang dirancang berdasarkan pendekatan kontekstual dan 

Mind Map untuk mengkondisikan  pembelajaran yang menarik dan 

melibatkan partispasi peserta didik, 

2. pengembangan ini mengkaji validitas, praktikalitas, dan efektivitas 

perangkat pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk hidup 

berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: “Bagaimanakah validitas, praktikalitas dan efektifitas 

perangkat pembelajaran biologi berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind 

Map untuk materi Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII SMP/MTsN yang 

dikembangkan ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran biologi 

berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map untuk materi klasifikasi 

makhluk hidup di kelas VII SMP/ MTsN  yang valid, praktis dan efektif. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. sebagai salah satu alternatif yang membantu guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran biologi sesuai dengan tuntutan KTSP, 

2. sebagai salah satu referensi dalam pembelajaran yang dapat digunakan 

siswa dan guru lain, 

3. bisa digunakan sebagai bahan rujukan peneliti lain. 
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G. Spesifikasi Produk 

Melalui penelitian ini diharapkan akan dihasilkan produk sebagai berikut ini. 

1) RPP di desain spesifiknya pada kegiatan pembelajaran (skenario) yang 

mengarah pada pembelajaran berdasarkan pendekatan Kontekstual dengan 

melibatkan tujuh komponen pokok yaitu konstruktivisme 

(Construktivisme), menemukan (Inqury), bertanya (Questioning), 

masyarakat belajar (Learning Comunity), permodelan (Modelling), refleksi 

(Reflection), dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment). Dari 

ketujuh komponen kontekstual tersebut siswa diharapkan dapat 

memperoleh pengetahuan melalui proses pengamatan dan pengalaman 

sehingga terlibat dalam penemuan informasi. 

2) Bahan ajar yang dibuat memberikan pedoman pengajaran seperti, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran. Bahan ajar 

yang disajikan dengan memasukan komponen pendekatan kontekstual 

seperti: Questioning, contructivism, reflection, dan Authentic Assessment. 

Untuk Questioning, dapat dilihat pada bahan ajar terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang merangsang siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan untuk Contructivism, reflection, dan Authentic 

Assessment dapat dilihat pada bahan ajar berupa latihan. Siswa diberi 

latihan berupa soal Mind Map yaitu berupa Mind Map kosong yang diisi 

oleh siswa untuk membantu pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

yang baru saja mereka pelajari, dengan demikian siswa aktif 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dengan cara belajar mandiri. 
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Mind Map juga dapat membantu siswa membuat kesimpulan pelajaran 

yang baru saja  mereka pelajari. 

3) Lembar kerja siswa (LKS) diawali dengan pengaitan materi yang akan 

dipelajari dengan dunia siswa secara nyata. LKS yang digunakan adalah 

LKS non eksperimen. Kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKS menuntun 

anak untuk menemukan konsep (inquiry). Dalam membahas LKS siswa 

menjawab secara berkelompok, hal ini melibatkan komponen CTL yaitu 

bertanya (questioning) dan masyarakat belajar (learning community).  

4) Media pembelajaran berupa slide powerpoint yang dilengkapi dengan 

gambar berwarna, tulisan, simbol, dll yang menarik untuk dipelajari siswa. 

5) Alat evaluasi yang dikembangkan adalah alat evaluasi yang dapat 

mengukur keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran melalui 

penilaian yg sebenarnya (Authentic assesment) yang terdiri dari penilaian 

kognitif, efektif dan psikomotor. Penilaian kognitif dilakukan melalui 

penilaian kemampaun siswa dalam menjawab butir-butir soal. Penilaian 

efektif dan psikomotor dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung melalui observasi terhadap sikap dan perilaku serta 

keterampilan siswa. 
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H. Definisi Istilah 

Berikut adalah definisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

1. Perangkat pembelajaran adalah segala alat dan bahan yang digunakan oleh 

guru. Dengan kata lain perangkat pembelajaran adalah instrument yang 

disusun oleh guru yang dibutuhkan untuk menunjang keterlaksanaan 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah RPP, bahan ajar, LKS, media dan alat evaluasi. 

2. Kontekstual merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya  dalam 

kehidupan mereka.  

3.  Mind Map adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya 

belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja 

otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan 

kedua belahan otak, akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan 

mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara 

verbal.  

4. Validitas perangkat pembelajaran merupakan sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Validitas  

dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat kevalidan 

dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
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5. Praktikalitas perangkat pembelajaran adalah kegiatan uji coba perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan untuk melihat tingkat 

keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

6. Efektivitas perangkat pembelajaran adalah taraf tercapainya kriteria 

keefektifan yang ditinjau dari aspek aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji coba perangkat pembelajaran yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Dihasilkan perangkat pembelajaran biologi berdasarkan pendekatan 

kontekstual dan Mind Map yang terdiri atas: RPP, bahan ajar, LKS, media, 

dan alat evaluasi yang sangat valid, dengan rata-rata sebagai berikut: (1) 

RPP diperoleh  rata-rata 3,6 dengan kategori sangat valid, (2) Bahan Ajar 

diperoleh  rata-rata 3,5 dengan kategori sangat valid, (3) LKS diperoleh  

rata-rata 3,6 dengan kategori sangat valid, (4) Media Pembelajaran 

diperoleh  rata-rata 3,5 dengan kategori sangat valid, dan (5) Alat Evaluasi 

diperoleh  rata-rata 3,5 dengan kategori sangat valid. 

2. Praktikalitas perangkat pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual 

dan Mind Map secara keseluruhan pada kategori baik. Hal ini, terlihat dari 

pengamatan keterlaksanaan RPP yang digunakan pada pembelajaran 

diperoleh rata-rata 3,4 dengan kategori praktis, respon guru diperoleh rata-

rata 3,5 dengan kategori sangat praktis dan respon siswa diperoleh rata-

rata 3,3 dengan kategori praktis. Respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan perangkat pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual dan 

Mind Map adalah positif. Siswa merasa antusias dan senang dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

dari guru. 
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3. Efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran yang berdasarkan 

pendekatan kontekstual dan Mind Map yang diketahui melalui aktivitas 

siswa dan hasil belajar. Aktivitas siswa selama pembelajaran termasuk 

kategori baik dengan rata-rata  67 pada pertemuan pertama, 75 pada 

pertemuan kedua, dan 77 pada pertemuan ketiga, sedangkan  hasil belajar 

menunjukkan kategori baik dengan rata-rata, (1) hasil belajar aspek 

kognitif diperoleh rata-rata 67,67, (2) hasil belajar aspek afektif  pada 

pertemuan pertama diperoleh rata-rata 77,03, pada pertemuan kedua 

diperoleh rata-rata 78,1, dan pada pertemuan ketiga diperoleh rata-rata 

79,2, (3) hasil aspek psikomotor pada pertemuan pertama diperoleh rata-

rata 74,2, pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 82,9, dan pada 

pertemuan ketiga diperoleh rata-rata 83,3. 

 

B. Implikasi  

 

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map yang 

valid dan praktis. Penggunaan perangkat pembelajaran seperti ini dapat 

membuat proses pembelajaran biologi menjadi lebih bermakna, karena 

pembelajaran berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map dapat 

menunjang pemahaman siswa serta dapat dijadikan indikator untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 
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Pengembangan perangkat pembelajaran seperti ini dapat dilakukan 

oleh guru biologi SMP/MTsN. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan perangkat adalah validitas, praktikalitas dan efektivitas, dari 

perangkat yang dikembangkan tersebut. Karena hal ini akan menentukan 

kualitas perangkat yang dibuat. Kreativitas guru sangat diperlukan dalam 

memilih dan memanfaatkan sumber belajar yang ada dan disesuaikan dengan 

metode pembelajaran yang akan digunakan.  

Dalam pembelajaran biologi, penggunaan perangkat pembelajaran 

akan lebih bermakna. Karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pengembangan  perangkat pembelajaran ini juga dapat dilakukan pada materi 

pokok lain dengan strategi pembelajaran yang berbeda, bahkan dapat juga di 

mata pelajaran yang serumpun dengan biologi (kimia, matematika, dan fisika). 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut ini. 

1. Bagi guru biologi berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas 

yang telah dilaksanakan, perangkat pembelajaran yang berdasarkan 

pendekatan kontekstual dan Mind Map ini dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif perangkat dalam mengajarkan materi klasifikasi makhluk 

hidup untuk siswa SMP/ MTsN kelas VII semester II. 

2. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangan perangkat pembelajaran yang 

berdasarkan pendekatan kontekstual dan Mind Map pada materi lainnya. 
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3. Hasil penelitian ini dapat juga digunakan landasan berpijak bagi peneliti 

yang berminat mengembangkan hasil penelitian ini dalam ruang lingkup 

yang lebih luas. Untuk mendukung pelaksanaannya, hendaklah 

mengadakan koordinasi yang baik dengan guru mitra dan pengamat. 
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